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Novi Farida saat diwawan- 
cara KBE tempo hari. Saat 
itu kepada KBE, Supriadi 
menyebut ada 25 nama 
penerima aliran duit yang 
datanya ada di Novi sebagai 
kliennya. Novi sendiri harus 
menanggung beban sendiri 
diturunkan jabatannya dari 
Kasubbag KAS PDAM oleh 
direksi PDAM disinyalir 
lantaran dianggap terlibat 
dalam kasus Rp 2,9 miliar. 
Kendati, Novi melakukan 
perlawan dengan mengaju- 
kan gugatan ke pengadilan 
negeri Karawang.

"Pihak-pihak siapa saja 
yang menerima uang ini, 
ada buktinya, dan ada keter- 
angan dari ibu Novi sendiri, 
dan kita sudah sampaikan 
kepada penyidik nama- 
namanya, total ada 25 orang 
nama, baik dari Pemda, 
DPRD, kepolisian, kejak- 
saan, LSM, oknum media,” 
ucap Supriyadi kepada KBE 
Hari Kamis 20 Juni 2019.

Data yang dimiliki Novi 
nampaknya cukup valid. 
Bukan tanpa sebab. Ia yang 
sempat duduk di jabata 
Kasubag KAS tentunya 
mencatat, bakna diduga 
menyerahkan duit itu ke
pada penerima. Kendati 
diduga itu atas perintah 
atasan Novi.

Itu pula yang disampaikan 
Supriadi kepada KBE. Kata 
dia, Nobi sekadar menjalan- 
kan perintah jabatan. Dan 
kata Supriadi, jika melihat 
pasal 51 ayat 1 dan 2 KUHP, 
kliennya tidakmasuk dalam 
jeratan pidana.

"Artinya kalau selama ini 
opini yang dibangun bahwa

ibu Novi ini ngarang seolah- 
olah uang ini diambil oleh 
orang lain, kita sudah bukti- 
kan sekarang, ada buktinya 
di kita semuanya, dan keter- 
angannya," ucap dia saat itu.

Lanjut Supriyadi, terlepas 
orang itu mengakui atau 
tidak, kata dia, kewenangan 
penyidik untuk memanggil 
orang-orang itu. Oleh kare- 
na itu pihaknya mendorong 
dan meminta agar peny
idik segera menuntaskan 
persoalan ini dengan cara 
memanggil siapa saja orang 
orang yang disebutkan me- 
neruma uang ini.

"Baik dari Pemda, baik 
dari DPRD, baik dari kepoli
sian, baik dari kejaksaan, 
baik dari LSM, semuanya 
harus diapnggil. Supaya ke- 
benaran materil terungkap 
disni. Buka bukaan aja se- 
mua nanti siapa yang salah 
silahkan dia mempertang- 
gungjawabkannya,” ujarnya.

Sebagaimana diketahui, 
Polres Karawang bakal me- 
netapkan tersangka kasus 
dugaan korupsi skandal 
hilangnya duit PDAM Tirta 
Tarum senilai Rp2,9 miliar 
setelah gelar perkara yang 
dijadwalkan dilaksanakan 
pekan depan. Dari hasil 
pemeriksaan terhadap 27 
orang saksi dan data yang 
dimiliki, penyidik memas- 
tikan akan ada tersangka 
lebih dari satu orang.
• Hanya saja, siapa yang 
akan menjadi tersangka 
masih menunggu hasil gelar 
perkara. "Rencananya min- 
ggu depan kita akan lakukan 
gelar perkara untuk men- 
etapkan tersangkanya. Hasil

dari BPKP sudah ada, jadi 
kita tinggal gelar perkara 
menentukan tersangkanya," 
kata Kasatreskrim Polres 
Karawang, AKP Bimantoro 
Kurniawan, Senin (17/2).

Menurut Bimantoro, pen- 
anganan kasus dugaan ko
rupsi PDAM sudah me- 
masuki tahap penyidikan. 
Penyidik selama ini men
unggu hasil audit untuk 
melakukan gelar perkara 
sekaligus menetapkan ter
sangkanya. " Hasil BPKP 
sudah ada dan hari ini kita 
terima salinannya,” ujarnya.

Bimantoro memastikan 
kasus yang sempat meng- 
hebohkan ini akan segera 
dituntaskan dan menetap
kan tersangka. Dari hasil 
pemeriksaan dan alat bukti 
yang ada penyidik mem- 
perkirakan tersangka bisa 
lebih dari satu orang. Hanya 
saja dia tidak menyebut 
nama tersangkanya. "Nanti 
saja menunggu hasil gelar 
perkara, " sebutnya.

S eb e lu m n y a  P o lres  
K araw ang m elakukan 
pem eriksaan terhadap  
sejumlah pejabat PDAM 
Tirta Tarum Karawang 
terkait dugaan korupsi 
senilai Rp2,9 miliar. Kas 
PDAM m en geluarkan  
uang Rp2,9 miliar untuk 
membayar hutang pem- 
belian air baku ke Perum 
Jasa Tirta (PJT) 2.

Hanya saja uang tersebut 
bukan langsung dibayarkan, 
diduga malah dijadikan 
bancakan. Sejumlah pejabat 
PDAM termasuk pejabat 
Pemkab dan anggota DPRD 
diisukan turut menerima 
aliran uang tersebut. (gie/ 
rie/mhs)


